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ABSTRACT 

 

This research aims at analysing the effect of teachers’ education, training, and teaching experience 

toteachers’professionalism in SMA Negeri 4 Tanjungbalai.Using Total Sampling technique, this 

research takes all the population, 40 teachers at SMA Negeri 4 Tanjungbalai as the sample. 

Results show that education positively and significantly effects teachers’ professionalism about 

3,641 and significance value of 0,001at SMA Negeri 4 Tanjungbalai. Training has positive and 

significant effect about 2.768 and significance value of 0,009. Teaching experience has positive 

and significant effect about 3.800 and significance value of 0.001. Teachers’ education, training, 

and teaching experience simultaneously have positive and significant effect on teachers’ 

professionalism with Fcountvalue 31.040 and significance value 0.000. R Square value is 0.721. It 

means that 72.10% of teachers’ professionalism at SMA Negeri 4 Tanjungbalaiis effected by 

education, training, and teaching experience of the teachers. No research was conducted on the 

rest, 27,90%. 

 

Key Words: education, trainig, teaching experience, teachers’ professionalism 

 

ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh Pendidikan, 

Pelatihan dan Pengalaman mengajar guru terhadap Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 

Tanjungbalai. Untuk menganalisis secara parsial dan simultan antara hubungan Pendidikan, 

Pelatihan dan Pengalaman mengajar guru terhadap Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 

Tanjungbalai. Dengan teknik penarikan sampel secara Total Sampling maka sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu 40 orang guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Tanjungbalai. Hasil penelitian ini menunjukkan ; Variabel pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai 

sebesar 3.641 dan nilai signifikansi 0,001. Variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai sebesar 2.768 

dan nilai signifikansi 0,009.  Variabel pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai sebesar 3.800 

dan nilai signifikansi 0,001. Variabel pendidikan, pelatihan dan pengalaman mengajar guru 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai dengan nilai Fhitung adalah 31,040 dan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai R Square adalah 0,721. Hal ini menunjukan bahwa 72,10% variabel 

profeionalisme guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai dapat dijelaskan oleh 

variabel pendidikan, pelatihan dan pengalaman mengajar guru sedangkan sisanya sebesar 27,90% 

tidak dilakukan penelitian 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Profesionalisme Guru 

 

1. Pendahuluan 

 Pendidikan adalah suatu usaha atau 

kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan berencana dengan maksud 

mengubah atau mengembangkan perilaku yang 

diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 

merupakan sarana dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, 

siswa dapat belajar berbagai macam hal. Dalam 

pendidikan formal, belajar menunjukkan 
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adanya perubahan yang sifatnya positif 

sehingga pada tahap akhir akan didapat 

keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. 

Hasil dari proses belajar tersebut tidak luput 

dari keberhasilan kinerja guru sebagai 

pengajar,yang mencakup aspek kemampuan 

personal, kemampuan professional dan 

kemampuan sosial, menurut Usman (2013: 16).  

 Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan kehidupan suatu bangsa. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 

peranannya dimasa yang akan datang. Setiap 

warga Negara Indonesia berhak memperoleh 

pendidikan pada tahap manapun dalam 

perjalanan hidupnya. Pendidikan dapat 

diperoleh baik melalui jalur pendidikan sekolah 

maupun jalur pendidikan luar sekolah. 

Peningkatan dan pemerataan pendidikan 

merupakan salah satu aspek pembangunan yang 

mendapat prioritas utama dari Pemerintah 

Indonesia. Sistem Pendidikan Nasional yang 

sekarang berlaku diatur melalui Undang-

Undang Pendidikan Nasional.  

 Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003 yang dimaksud dengan 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Dengan adanya pendidikan diharapkan 

muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan mampu menyesuaikan diri 

untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Peningkatan kualitas pendidikan 

akan berkaitan erat dengan peningkatan 

kompetensi profesional guru, dengan harapan 

semakin profesional seorang guru maka mutu 

pendidikan akan meningkat. Guru dituntut 

secara profesional untuk terus mengembangkan 

diri agar dapat mengikuti perkembangan yang 

cepat dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Guru yang profesional adalah mereka 

yang secara konsisten memiliki kompetensi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugasnya. 

 Setiap guru sebenarnya mempunyai 

kemampuan untuk meningkatkan 

kompetensinya, karena kompetensi profesional 

tersebut dipengaruhi oleh faktor dari pribadi 

individu masing-masing guru. Salah satunya 

adalah memiliki kualifikasi akademis. Hal itu 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Martinis 

(2016: 2), guru profesional di samping mereka 

berkualifikasi akademis juga dituntut memiliki 

kompetensi, artinya memiliki pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalannya. 

 Pengalaman mengajar sebagai bagian dari 

pengalaman kerja yang harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk dapat mengatasi 

permasalahan dalam tugasnya, karena harus 

disadari bahwa untuk menjadi guru yang 

profesional bukanlah hal yang mudah sebab hal 

tersebut menuntut banyak tanggung jawab. 

Dengan adanya pengalaman mengajar 

diharapkan mampu terus berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman, sebab guru 

senantiasa dituntut untuk menyesuaikan ilmu 

dan ketrampilannya dengan ilmu dan teknologi 

yang sedang berkembang. Pengalaman 

mengajar yang dimiliki oleh seorang guru tidak 

hanya berupa kegiatan pembelajaran di kelas 

saja tetapi juga kegiatan-kegiatan di luar proses 

belajar mengajar, yaitu penataran-penataran, 

seminar/lokakarya dan pelatihan-pelatihan, 

serta karya tulis yang pernah diikutinya. 

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut guru dapat 

memperoleh pengetahuan baru, misalnya 

tentang pengembangan kurikulum, penggunaan 

metode dan media pembelajaran serta evaluasi 

hasil belajar. Semakin banyak pengalaman 

bermanfaat yang dimiliki seorang guru maka 

akan berpengaruh terhadap profesionalisme 

guru tersebut.  Guru yang kaya akan 

pengalaman mengajar seharusnya lebih tanggap 

dalam menghadapi masalah yang berhubungan 

dengan proses belajar mengajar, karena 

pengalaman-pengalaman bermanfaat yang 

dimilikinya dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan selama ia menjalankan tugasnya sebagai 

guru.  

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Setiap sekolah pasti mempunyai masalah 

yang berbeda-beda dengan sekolah lainnya. 

Adanya perubahan yang selalu dihadapi oleh 

setiap sekolah baik yang berada diluar maupun 

didalam sekolah tersebut dapat menjadi 

hambatan demi pencapaian tujuan yang efektif 

dan efisien. 

 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  
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a. Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap 
Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 
Tanjungbalai. 

b. Bagaimana pengaruh Pelatihan terhadap 
Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 
Tanjungbalai. 

c. Bagaimana pengaruh Pengalaman mengajar 
guru terhadap Profesionalisme Guru di SMA 
Negeri 4 Tanjungbalai. 

d. Bagaimana pengaruh Pendidikan, Pelatihan 
dan Pengalaman mengajar guru terhadap 
Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 
Tanjungbalai.  

 
1.2. Batasan Masalah 
 Agar permasalahan yang dikaji terarah 
maka permasalahan dibatasi sebagai berikut. 
Penelitian ini akan mengkaji tentang hubungan 
Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman 
Mengajar yang secara bersama-sama 
memberikan kontribusi ataupun tidak terhadap 
peningkatan Profesionalisme Guru. Penelitian 
ini juga akan mengkaji ada tidaknya kontribusi 
faktor- faktor yang mempengaruhi  Pendidikan, 
Pelatihan dan Pengalaman mengajar guru 
terhadap Profesionalisme Guru terkusus di 
SMA Negeri 4 Tanjungbalai. 
 
1.3. Hioptesis 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kajian teori, dan kerangka 
konseptual yang telah dikemukakan diatas, 
maka rumusan hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pendidikan berpengaruh secara parsial 

terhadap profesionalisme guru di SMA 
Negeri 4 Tanjungbalai. 

2. Pelatihan berpengaruh secara parsial 
terhadap terhadap profesionalisme guru di 
SMA Negeri 4 Tanjungbalai.  

3. Pengalaman mengajar berpengaruh secara 
parsial terhadap profesionalisme guru di 
SMA Negeri 4 Tanjungbalai.  

4. Pendidikan, pelatihan dan pengalaman 
mengajar berpengaruh secara simultan 
terhadap terhadap profesionalisme guru di 
SMA Negeri 4 Tanjungbalai. 

 
1.4.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah penelitian 
sebagaimana diuraikan di atas,  maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:  
a. Untuk menganalisis pengaruh antara 

Pendidikan terhadap Profesionalisme Guru 
di SMA Negeri 4 Tanjungbalai. 

b. Untuk menganalisis pengaruh antara 

Pelatihan terhadap Profesionalisme Guru di 

SMA Negeri 4 Tanjungbalai. 

c. Untuk menganalisis pengaruh antara 

Pengalaman mengajar guru terhadap 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 

Tanjungbalai.  

d. Untuk menganalisis secara simultan antara 

hubungan Pendidikan, Pelatihan dan 

Pengalaman mengajar guru terhadap 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 4 

Tanjungbalai.  

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Suharyadi 

(2014:98). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru di SMA Negeri 4 Tanjungbalai 

sebanyak 41 orang.  

Tabel 1 

Kerangka Populasi Berdasarkan Jabatan 

Fungsional Thn. 2019 

No Jabatan 
Jlh 

Populasi 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Guru Pembina TK I 1 

3 Guru Pembina  2 

4 Guru Dewasa 10 

5 Guru Madya TK I 8 

6 Guru Madya 2 

7 Tata Usaha 2 

7 Honorer 15 

Jumlah 41 

Sumber: SMA Negeri 4 Tanjungbalai. 

 

2.2 Sampel 

 Sampling adalah suatu cara yang ditempuh 

dengan pengambilan sampel yang benar-benar 

sesuai dengan keseluruhan obyek penelitian. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah total sampling. Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi, Sugiyono (2010; 

178). Alasan mengambil total sampling karena 

menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang 

dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya 

 Dengan teknik penarikan sampel secara 

Total Sampling maka sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh populasi yaitu 40 orang guru 

di SMA Negeri 4 Tanjungbalai. Sampel ini 

tidak termasuk Kepala Sekolah SMA Negeri 4 

Tanjungbalai. 
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Tabel 2 

Kerangka Sampel Berdasarkan Jabatan Fungsional Thn. 2019 

No Jabatan 
Jlh 

Populasi 

Jlh 

Sampel 
Keterangan 

1 Kepala Sekolah 1 - Tidak Diteliti 

2 Guru Pembina TK I 1 1 Diteliti 

3 Guru Pembina  2 2 Diteliti 

4 Guru Dewasa 10 10 Diteliti 

5 Guru Madya TK I 8 8 Diteliti 

6 Guru Madya 2 2 Diteliti 

7 Tata Usaha 2 2 Diteliti 

Jumlah 41 40  

  Sumber: SMA Negeri 4 Tanjungbalai 

 

2.3. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data bertujuan untuk 

melihat normal tidaknya sebaran data yang akan 

dianalisis. Model regresi yang baik adalah 

distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 

melihat normalitas data ini digunakan 

pendekatan grafik yaitu Normality Probability 

Plot.  Deteksi normalitas dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik. Menurut Santoso (2004:214), dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 Pada output SPSS bagian normal P-P Plot 

of Regresion Standardized Residual, dapat 

dijelaskan bahwa data-data (titik-titik) 

cenderung lurus mengikuti garis diagonal 

sehingga data dalam penelitian ini cenderung 

berdistribusi normal, seperti terlihat pada 

gambar dibawah ini. 

 
 

Gambar 1. Normalitas Data 

 

2.4.  Uji Multikolinearitas 

 Pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk melihat apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat problem multikolinearitas. Cara 

mendeteksinya adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Menurut 

Santoso (2014; 203), pada umumnya jika VIF 

lebih besar dari 5, maka variabel bebas tersebut 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 

variabel bebas lainnya. 

 Pada ouput SPSS bagian Coefficient, 

semua angka VIF berada dibawah 5, hal ini 

menunjukan tidak terjadi multikolinearitas, 

seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

pendidikan .734 1.362 

pelatihan .784 1.276 

pengalaman.mengajar .627 1.596 
a. Dependent Variable: profesionalisme.guru 

 

2.5. Uji Heteroskedastisitas  

 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan 

untuk melihat apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Jika varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain bernilai tetap, maka hasil 

data disebut homoskedastisitas dan jika varians 

berbeda atau bernilai tidak tetap maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah model yang bernilai tetap atau 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Deteksi heteroskedastisitas dilakukan 

dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada data yang diolah. Menurut Santoso (2014; 

208), dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 

maka terdapat situasi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Pada output SPSS dibagian Scatrerplot, 

terlihat titk-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi heterskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai. Pola 

Scatterplot dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastitas 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Hasil Regresi Linear Berganda 

 Dalam evaluasi data ini penulis akan 

melakukan pengujian hipotesis, baik secara 

partial ataupun secara simultan. Selanjutnya 

untuk mempermudah dalam evaluasi data ini, 

maka penulis mencari niali-nilai yang 

dibutuhkan dengan menggunakan perangkat 

lunak komputer yaitu program SPSS V.20.00 

for windows dengan hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Keofesien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.670 4.422 
 

1.056 .298 

pendidikan .344 .094 .374 3.641 .001 

pelatihan .244 .088 .275 2.768 .009 

pengalaman.mengaja

r 

.364 .096 .422 3.800 .001 

 a. Dependent Variable: profesionalisme.guru 
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 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4,670 + 0,344X1 + 0,244X2 + 0,364X3 + ε 

 Persamaan diatas dijelaskan bahwa 

koefesien X1 ( pendidikan ) mempunyai nilai 

positif yaitu 0,344, hal ini menunujukan bahwa 

variabel pendidikan mempunyai pengaruh 

positif terhadap profesionalisme guru. Jadi bila 

pendidikan dapat di jalankana dengan baik dan 

secara rutin maka akan berdampak positif 

terhadap profesionalisme guru. 

Berdasarkan persamaan diatas bahwa 

koefesien X2 ( pelatihan ) memiliki nilai positif 

yaitu 0,244. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

pelatihan mempunyai pengaruh positif terhadap 

profesionalisme guru.  

Berdasarkan persamaan diatas bahwa 

koefesien X3 ( pengalaman mengajar ) juga 

memiliki nilai positif yaitu 0,364. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel pengalaman 

mengajar juga mempunyai pengaruh positif 

terhadap profesionalisme guru. 

 

3.2. Hasil Hipotesis 

3.2.1. Uji F (secara simultan) 

 

 Hasil pengujian hipotesis yang 

berpengaruh secara simultan antara pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman mengajar guru 

terhadap profesionalisme  guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.Hasil Uji Statistik Secara Simultan 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41.468 3 13.823 31.040 .000
b
 

Residual 16.032 36 .445   

Total 57.500 39    
a. Dependent Variable: profesionalisme.guru 

b. Predictors: (Constant), pengalaman.mengajar, pelatihan, pendidikan 

 

 Pada tabel 5, diatas terlihat bahwa nilai 

Fhitung adalah 31,040 dan nilai signifikansi 

0,000. Diketahui nilai Ftabel dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,840. Oleh 

karena itu nilai Fhitung> Ftabel (31,040 > 2,840) 

maka Ho ditolak dan menerima hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu bahwa pendidikan, pelatihan 

dan pengalaman mengajar guru secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai. 

 

3.2.2. Uji t (secara parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel X  Terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.670 4.422 
 

1.056 .298 

pendidikan .344 .094 .374 3.641 .001 

pelatihan .244 .088 .275 2.768 .009 

pengalaman.mengaja

r 

.364 .096 .422 3.800 .001 

a. Dependent Variable: profesionalisme.guru 

 

3.2.2.1 Pengaruh X1 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

pendidikan (X1) terhadap profesionalisme guru 

dapat dilihat pada tebel 5.9 diatas. Berdasarkan 

tabel tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 3.641 

dan nilai signifikansi 0,001. Sedangkan nilai 

ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) 

adalah 2,021. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel 

(3.641 > 2,021) maka Ho ditolak dan menerima 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap profesionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai. 

 

3.2.2.2. Pengaruh X2 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

pelatihan (X2) terhadap profesionalisme guru 

dapat dilihat pada tebel 5.9 diatas. Berdasarkan 

tabel tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 2.768 

dan nilai signifikansi 0,009. Sedangkan nilai 

ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) 

adalah 2,021. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel 

(2.768 > 2,021) maka Ho ditolak dan menerima 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai. 

 

3.2.2.2 Pengaruh X3 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

pengalaman mengajar (X3) terhadap 

profesionalisme guru dapat dilihat pada tebel 

5.9 diatas. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 

nilai thitung sebesar 3.800 dan nilai signifikansi 

0,001. Sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,021. Oleh 

karena itu nilai thitung > ttabel (3.800 > 2,021) 

maka Ho ditolak dan menerima hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu variabel pengalaman 

mengajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai. 

 

3.2.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji determinan adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Untuk melihat 

hasil uji determinan maka dapat diketahui nili R 

Square atau koefesien determinasi dan dapat 

dilihat dibawah ini. 

 

Tabel 6. Model Summary 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 

1 .849
a
 .721 .698 .66732 .721 31.040 3 

a. Predictors: (Constant), pengalaman.mengajar, pelatihan, pendidikan 

b. Dependent Variable: profesionalisme.guru 

 

 Nilai R Square pada tabel diatas adalah 

0,721. Hal ini menunjukan bahwa 72,10% 

variabel profeionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai dapat 

dijelaskan oleh variabel pendidikan, pelatihan 

dan pengalaman mengajar guru sedangkan 

sisanya sebesar 27,90% tidak dilakukan 

penelitian. 

 

5. Kesimpulan 

 Adapun hasil kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profesionalisme guru di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Tanjungbalai sebesar 3.641 dan nilai 

signifikansi 0,001. 

b. Variabel pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profesionalisme guru di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Tanjungbalai sebesar 2.768 dan nilai 

signifikansi 0,009.  

c. Variabel pengalaman mengajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profesionalisme guru di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Tanjungbalai sebesar 3.800 

dan nilai signifikansi 0,001. 

d. Variabel pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman mengajar guru secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profesionalisme guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Tanjungbalai 

dengan nilai Fhitung adalah 31,040 dan nilai 

signifikansi 0,000. 

e. Nilai R Square adalah 0,721. Hal ini 

menunjukan bahwa 72,10% variabel 

profeionalisme guru di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Tanjungbalai dapat dijelaskan 

oleh variabel pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman mengajar guru sedangkan 

sisanya sebesar 27,90% tidak dilakukan 

penelitian. 
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